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Abstrak
 

Sejak detonasi senjata nuklir pertama, komunitas internasional telah mengakukan potensi yang dimilikinya.

Hal tersebut menimbulkan inisiatif untuk membentuk hukum internasional dan peraturan untuk meregulasi

senjata-senjata tersebut. Perjanjian internasional pertama yang mengatur tentang senjata nuklir ini adalah

Partial Test Ban Treaty 1963, yang melarang pengujian senjata nuklir dalam atmosfer. Treaty on the Non-

Proliferation of Nuclear Weapons 1968 melanjutkannya dan merupakan perjanjian penting dalam bidang

pengendalian senjata nuklir. Perjanjian tersebut mengatur proliferasi senjata nuklir dan memberi

kewenangan kepada IAEA untuk menjadi badan pengawas tenaga nuklir internasional. Pembuatan beberapa

wilayah bebas senjata nuklir mengikuti semangatnya komunitas internasional dari suksesnya NPT ini.

Tujuan komunitas internasional berikutnya adalah untuk membuat suatu perjanjian internasional yang

melarang pengujian senjata nuklir secara komprehensif, yaitu yang tidak hanya melarang pengujian dalam

atmosfer, tetapi juga dibawah tanah. Dari segi pelucutan senjata nuklir, Amerika Serikat dan Rusia telah

mengadakan perundingan dengan tujuan melimitasi senjata nuklirnya SALT I dan II, dan pada akhirnya

berhasil membetnuk perjanjian INF 1987 dan NEW START 2010, yang berhasil mengurangi senjata nuklir

milik kedua negara tersebut. Selain itu, dalam skala global, Nuclear Weapons Prohibition Treaty 2017

bertujuan untuk mengurangi senjata nuklir secara multilateral dan komplit, walaupun kesuksesannya sangat

terbatas. Penelitian ini menganalisis berbagai perjanjian internaional yang berlaku dan belum berlaku yang

mengatur tentang non-proliferasi dan pelucutan senjata nuklir. Penulis juga akan menganalisis berbagai

kasus tentang pelanggaran dan praktik negara terkait dengan perjanjian-perjanjian yang berlaku, dan

menunjukkan efektifitas, atau ketidak efektifitas, perjanjian-perjanjian tersebut.

......Since the first detonation of a nuclear weapon, the international community has recognized its dangerous

potential. This sparked the initiative to form legal international regulations regarding such weapons. The

first of these regulations came in the form of the Partial Test Ban Treaty 1963, which banned the testing of

nuclear weapons in the atmosphere. The Non Proliferation Treaty followed and became a landmark treaty in

the world of nuclear non proliferation and disarmament. Said treaty regulated the proliferation of nuclear

weapons and gave power to the IAEA to become the international nuclear watchdog. The NPT would

become the most adopted treaty to regulate nuclear weapons. The formation of numerous nuclear weapon

free zones followed the renewed spirit of nuclear non proliferation caused by the implied success of the

NPT. A Comprehensive Test Ban Treaty, a treaty which bans nuclear testing underground in addition to the

atmosphere, became the next target for the international community, which as of now has not yet entered

into force. The efforts to reach nuclear disarmament was continued by the owners of the largest nuclear

weapon arsenals, U.S and Russia, through diplomatic talks on limitation of strategic arms SALT I and II and

culminated in the Intermediate Nuclear Forces Treaty and the NEW START, which aimed to reduce nuclear

weapons of all forms. On a global scale, the Nuclear Weapons Prohibition Treaty aimed to achieve nuclear

disarmament multilaterally, although its success has been very limited. This Research analyzes the many
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treaties in force and subsequent treaties regarding nuclear non proliferation and disarmament. The Writer

also discusses cases of violations and practice regarding nuclear non proliferation and disarmament and

notes the effectiveness, and ineffectiveness, of the treaties.


